BAB 1
PENDAHULUAN

11  LATAR BELAKANG

~Proses pengolahan citra digitél' (digital  iwage

processing)” pertama’ kali diperguriaksn ‘BARTLANE CABLE

PICTURE TRANMISSION SYSTEM awal tahun 1920 dengan
ditransmisikannya sebush foto dari New York ke London
welaluil kabel listrik dslam bentuk kode digital.
Pengiriman foto secara digital tersebut dirasakan
sangat éfektif, k&rena biasénya dipérlukan .kﬁrané 1lebih
satu minggu melewati Atlantik, setelah ditemukan proses
pengiriman secara digital hanya ' memerlukan waktu tiga
Jam. Akan tetapi timbul masalah pada teknik transmisi
data secara digital, serta pada sisi penerimanya
bagaimana teknik memproduksi kembali untuk menghasilkan
citra yvang baik, karena foto tersebut dikirim dalam
bentuk kode digital dan direproduksi dengan cara mengubah
kode digital pada penerimanya dengan printer telegraph.
Tiga puluh lima +tahun kemudian, sekitar tahun
1964 dengdan dipelopori oleh JET PROPULSIOHN LARBGRATORY
(PASADENA, CALIFORBIA) proses pengolahan citra telah
mempergunakan komputer. Sejak itu pengolahan citra
digital dengan media komputer berkembang dengan pesatnya,
karena didukung dengan kecepatan proses serta kapasitas

memori yang memadsai.



Setelah melewati perjalanan yang panjang sekarang

ini telah banyak aplikasi bidang pengolahan citra secara

digital, antara lain sebagai berikut:
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Aplikasi penginderaan jauh

Fenginderaan jauh bertujuan untuk merekam data-data

- permukaan bumi. Perekaman . biasanvya . memakai.  pesawat

-udara atau -dengan mempargunakan - satelit. Tujuannvya

supaya dapat merekam dasrah vyang sangat luas untuk
kepentingan survai maupun pemantauan sumber daya alam.
Data satelit berupa empat buah Tfoto dan data digital

yang dapat diolah dengan komputer. Tahapan proses

péngolahan secara digital secara gafis .beéarnyé

atdalah sebhagai berikut @

— Koreksi geometris '
Karena gerak putaran bumi, bentuk permuksan bumi
vang bulat dan Jjuga karena pergeseran penjelajah
satelit maka data—-data vyang terekam mengalami
distorsi geometris sehingga diperlukan koreksi
geometris untuk mengembalikan data—-data ketempat
yvang sesungguhnya.

- Peningkatan mutu citra
Fada aplikasi penginderaan Jjauh peningkatan mutu
citra umumnya dilakukan dengan cara filtering.

— Reduksi data
Fada penginderaan jauh terdapat keserupaan
informasi antara satu dengén yvang lainnya. Maka

untuk menghemat penyimpanan data dari keempat citra
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tersebut direduksi sehingga tinggal dus buah.
- Klasifikasi dan segmentasi citra
Untuk mendapatkan hasil akhir analisis citra satelit
mska dibuat peta temstik yang akan menunjukkan
daerah di bumi,
— Kombinasi peta
~Untuk -keperluan- - rancangan =~ dan pemantauan
sumber-suber daya alam biasanya diadakan gabungan
antara peta-peta tematik tersebut.
Aplika=sil Biomedis
Untuk dipergunakan dalam mendeteksi diagnosa kelainan
‘dalam tubuh manusia melalui gambar yang dihasilkan
oieh sﬁatu scanner. | |
Pengolahan vang sering dilakukan adalah :
- Proses pra pengclahan
Tujuan pra pengolahan adalah untuk meningkatkan mntu
dari suatu citra sehingga diperoleh gﬁmbaran vang
bersifat tiga dimensi.
- Klasifikasil dan segmentasl citra
Analisa citra dalam bentuk deteksi atau identifikasi
objek dapat dilakukasn melalui tahap proses
klasifikasi citra ke beberapa objek.
Aplikasi industri dan robotik
Dengan metode pengenalan chjek maks dilakuksn proses
untuk pemeriksaan terhadap kualitas suatu produk

barang melalul suatu keluaran video.




d. Aplikasi ilwu-ilmu murni
Aplikasi pada bidang ini misalnya saja dalam
interpretasi gelombang seismik untuk meramalkan gempa
bumi, untuk identifikasi jejak dalam kamar gelembung
photografi, analisa komposisi _molekuler”.dari citra
mikroskup -elektro.
Disawping -eontoh-contoh” aplikasi " diatas wasih "banyak
bidang aplikasi lainnya
Dari contoh-contoh aplikasi diatas secars umun
terdapat keserupaan proses pengolahan ecitra. Keserupaan
tersebut secara rinci sebagai berikut
1. Peningkatan mutu citra
2. Deteksi sisi
3. Registrasi citra '
4. Pemadatan data citra
5. Pengelompokan pola dan analisa data
6. Klasifikasi dan segmentasi citra
Proses-proses itu dapat dikelompokan dalam dua Jjenis
kegiatan
a. Memperbaikl tingkat keabuan citra agar mendekati
citra asli, sehingga dapat lebih mudah
diinterpretasikan mata manusia.

b_- Mengolah informasi yang terkanduhg dalam suatu
citra sehingga suatu mesin secara otomatis
mengenal objek tersebut. Langkah ini erat sekali
dengan ilmu pengenalan pola (Patern Recognition)

bertujuan untuk mengenali suatu "objek dengan




cara mengektrasksi informasi yang pentinﬁ pada

citra.
Fembahasan disini diambil proses peningkatan mutu
suatu citra yang meliputi penggeseran dan’ peleha?an

tingkat keabuan citra, proses filtering dan untuk

 keperluan analisa citra dipakai metoda deteksi sisi.

. Langkah—-langkah tersebut merupakan langkah-langkah awal

yvang harus dilakukan pada pengolahan citra digital.

12 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang diatas Jjelas  bahwa
ﬁengulahan citra merupakan cabang ilmu Fisika; Maka dalam
Tugas Akhir ini penulis membuat sistem pengolahan citra
yang dibuat dengan bahasa Pascal. Sistem ini dapat
dipergunakan sebagai alat dalam penelitian di bidang

Fisika vang memerlukan teknik pengolahan citra.

13 BATASAN PERMASALAHAN

Ruang lingkup vyang dibahas meliputi proses
pelebaran .dan penggeseran tingkat keabuan. Tingkat
keabuan vyang dipergunakan meliputi tingkat keabuan

Eitam/putih, hijau, merah, dan tingkat keabuan kuning.
Selanjutnya proses filtering untuk menghilangkan nepise
yang berupa titik acak,dan untuk keperluan analisa suatu

citra akan diketengahkan metoda deteksi sisi untuk

L



membedakan antara cbiek dan latar belakangnya.
Fenekanan pengolahan dalam hal ini Yang
ditonjolkan adalah teknik—tekniknya bukan keindahan

citranvya.

14 SISTEMATIKA  PEMBAHASAN
Fembahasan disusun menurut langkah-langkah
sebagal berikut:

Fada BAB 1 dikemukakan latar belakang timbulnya
pengolahan citra secara digital, batasan masalah dan
sistematika bahasannya.

Sedangkan pada BAB II  dibahas ﬁentang 'éagala
sesuatu yang berhubunéan dengan pengalahan citra secara
digital dari segi tinjauan pustakanya,meliputi proses
digitalisasi vyang merupakan proses - perubahan citra
kontinu menjadi citra digital dalam bentuk array dua
dimensi, setelah itu mengenai tetangga—-tetangga pixel
yang akan dipergunakan untuk proses pengolahan citra
secara digital.

Pada PRAEB II1 dijelaskan mengenai mefednlngi
penelitian: vakni langkah-langkah yéng diambil dan
merupakan suatu teknik pengolahan citra secara digital.

Kemudian pada BABR v dipaparkan mengenai
pambahasan hasil pemrosesan yaﬁg berupa hasil citra vang
telah diolah menjadi suatu citra vyang dapat dianalisa

menurut keperluan tertentu.
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Setelah pembahasan maka

dari penelitian yang dilakukan.

dikemukakan

kesimpulan






